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ABSTRAK 

ZULFADRI : Penentuan Cadangan Premi Tahunan Prospektif pada Asuransi 

Jiwa Seumur Hidup Kasus Joint Life (Dua Orang Tertanggunga) 

dengan Metode New Jersey. 

Tidak sedikit perusahaan asuransi jiwa yang mengalami kerugian dikarenakan 

tidak mampu membayar santunan kepada peserta asuransi. Keadaan seperti ini dapat 

diantisipasi jika perusahaan asuransi jiwa memiliki nilai cadangan yang telah 

dipersiapkan dan diperhitungkan secara tepat. Salah satu jenis perhitungan nilai 

cadangan adalah dengan cara Prospektif. Dalam pembukaan polis peserta asuransi 

dapat memilih produk asuransi single life atau joint life (dua orang atau lebih) yang 

ditawarkan perusahaan. Sehingga rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

bagaimana formulasi cadangan premi tahunan prospektif pada asuransi jiwa seumur 

hidup kasus joint life dengan metode New Jesey ?. 

Perhitungan nilai cadangan menggunakan metode New Jersey dimulai dengan 

menentukan peluang gabungan dua orang tertanggung, menentukan nilai tunai anuitas 

hidup gabungan awal seumur hidup, menghitung premi bersih tahunan pada asuransi 

jiwa seumur hidup joint life, dilanjutkan dengan menghitung cadangan premi tahunan 

prospektif dengan metode New Jersey. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh formulasi cadangan premi tahunan 

prospektif akhir tahun ke-t pada asuransi jiwa seumur hidup kasus joint life dengan 

metode New Jersey  untuk pria berusia (x) dan wanita berusia (y) adalah selisih premi 

bersih tunggal asuransi jiwa seumur hidup joint life pada usia  tahun 

(  dengan hasil perkalian nilai tunai premi bersih lanjutan yang disesuaikan 

dengan anuitas awalnya ( ). 

Kata Kunci : Asuransi, Cadangan Prospektif, Asuransi jiwa seumur hidup, Asuransi 

Joint life, Metode New Jersey. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Setiap manusia dalam kehidupan ini tidak dapat dipisahkan dari hal-hal yang 

tidak terduga seperti bencana alam (banjir, angintopan, gempa bumi, dll) dan 

kecelakaan baik kecelakaan di darat, di perairan maupun diudara, yang 

mengakibatkan adanya risiko kerugian yang berdampak pada keselamatan, baik 

keselamatan jiwa maupun non-jiwa. Oleh karena itu, untuk menangani risiko-

risiko yang mungkin terjadi yang disebabkan ketidakpastian tersebut maka 

diperlukan suatu produk jaminan salah satunya dinamakan asuransi. Salah satu 

jenis asuransi yang dikenal sekarang ini adalah asuransi jiwa. Salim (2000:25) 

mendefenisikan “asuransi jiwa sebagai asuransi yang bertujuan menanggung orang 

terhadap kerugian finansial yang tak terduga disebabkan karena meninggalnya 

terlalu cepat atau hidupnya terlalu lama. 

 Salah satu jenis asuransi jiwa  adalah asuransi seumur hidup, dimana asuransi 

seumur hidup adalah asuransi yang memberikan perlindungan selama seumur 

hidup. Keuntungan dari asuransi jiwa ini adalah jangka waktu yang lebih panjang 

sehingga memungkinkan proteksi hingga 99% masa hidup. Pada asuransi jiwa 

seumur hidup, peserta akan mendapatkan sejumlah uang berkisar 4% (tergantung 

kebijakan masing-masing perusahaan) dari total premi yang harus dibayarkan 

kepada perusahaan asuransi jiwa, dan dari segi waktu, asuransi jiwa seumur hidup 

lebih baik dari jenis asuransi lainnya.  
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  Perusahaan asuransi jiwa merupakan perusahaan yang memberikan jasa dalam 

penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan hidup atau meninggalnya seseorang 

yang dipertanggungkan. Suatu perusahaan asuransi jiwa tidak menutup 

kemungkinan untuk menawarkan produk asuransi kepada peserta yang ingin 

melakukan asuransi jiwa secara perorangan atau secara kelompok (asuransi joint 

life). Asuransi joint life adalah suatu keadaan di mana aturan hidup dan matinya 

merupakan gabungan dari dua orang atau lebih, misalnya suami-istri, orang tua-

anak, suami-istri-anak, dan lain sebagainya. Kelebihan asuransi joint life  

dibandingkan dengan asuransi tunggal adalah pada pembayaran preminya, dimana 

pada asuransi joint life pembayaran preminya lebih murah, dikarenakan peserta 

yang mengikuti asuransi joint life (dua orang tertanggung) hanya membayar 1 

buah premi untuk kedua tertanggung tersebut, sedangkan jika dua orang 

tertanggung tersebut mengikuti asuransi tunggal, maka masing-masing dari 

mereka wajib membayar 1 buah premi, oleh karena itu, asuransi jointlife lebih 

menguntungkan bagi masyarakat ekonomi menengah kebawah.. 

 Peserta yang mengikuti asuransi  joint life wajib membayar suatu kewajiban 

(premi) setiap tahunnya sesuai dengan kontrak. Premi yang dibayarkan peserta 

asuransi berupa premi kotor (premi bersih ditambah biaya). Premi yang 

dibayarkan oleh peserta asuransi akan dialokasikan oleh perusahaan asuransi untuk 

santunan (manfaat yang akan dikembalikan kepada peserta asuransi), operasional 

perusahaan dan untuk nilai cadangan. Dalam membayar premi peserta asuransi 

dapat memilih antara premi tunggal dan premi tahunan, dimana premi tunggal 
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yaitu premi yang pembayarannya dilakukan sekali saja semenjak terbentuknya 

polis dan selanjutnya tidak ada pembayaran, sedangkan Premi yang dibayarkan 

pada setiap awal permulaan tahun yang besarnya bisa sama maupun berubah-ubah 

setiap tahunnya disebut premi tahunan.  Pada kenyataannya premi tunggal jarang 

sekali digunakan dalam praktek, dikarenakan pembayaran hanya sekali saja dan 

biayanya cukup besar sehingga peserta asuransi cukup kesulitan dalam membayar 

preminya, oleh karena itu premi tahunan sering dipilih oleh peserta asuransi. 

 Salah satu syarat berdirinya sebuah perusahaan asuransi adalah harus 

memiliki nilai cadangan premi, dimana cadangan premi ini nantinya akan 

digunakan untuk membayar uang pertangungan apabila terjadi klaim dan premi 

tidak mencukupi untuk membayar uang pertangunganya tersebut (Sembiring : 

1986).  Ada dua cara mendasar dalam perhitungan cadangan premi bersih yaitu 

retrospektif dan prospektif, meskipun secara prinsip berbeda, namun secara 

keuangan kedua metode ini bernilai sama. 

 Cadangan prospektif adalah besar cadangan yang berorientasi pada 

pengeluaran di waktu yang akan datang. Dengan pengertian lain perhitungan 

cadangan didasarkan pada nilai sekarang dari pengeluaran di waktu yang akan 

datang, untuk tiap pemegang polis. Definisi lain dari cadangan prospektif  adalah 

nilai tunai santunan yang akan datang dikurangi dengan nilai tunai premi yang 

akan datang. Sedangkan cadangan retrospektif adalah perhitungan cadangan 

dengan berdasarkan jumlah total pendapatan di waktu yang lalu sampai saat 

dilakukan perhitungan cadangan dikurangi dengan jumlah pengeluaran di waktu 
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yang lampau, untuk tiap pemegang polis. Definisi lain dari cadangan retrospektif 

adalah nilai premi lalu (telah dibayarkan) yang dibungakan dikurangi nilai 

santunan yang lalu yang dibungakan. Kedua cara tersebut mempunyai keuntungan 

masing-masing, akan tetapi cara prospektif lebih sering digunakan dikarenakan 

dari segi kemudahan perhitungan nilai cadangan (Sembiring: 1986). 

 Perusahaan asuransi dalam menjalankan tugasnya membutuhkan biaya seperti 

biaya pemeriksaan kesehatan bagi orang yang akan diasuransikan, komisi agen, 

administrasi polis, waktu menyelesaikan tuntutan administrasi dan lain sebagainya. 

Biaya yang dibutuhkan pada permulaan tahun lebih besar dari pada biaya-biaya 

tahun selanjutnya. Biaya tersebut menjadi tanggungan pemegang polis yang 

dibayar bersama premi bersih. Akan tetapi, biaya yang dibayarkan oleh pemegang 

polis tersebut tidak cukup untuk tahun permulaan polis. Keadaan ini memaksa 

perusahaan mencari sumber dana tambahan untuk menutupi biaya tahun 

permulaan yang kemudian akan dibayar kembali dari premi kotor di tahun-tahun 

berikutnya.  

 Untuk mengatasi masalah tersebut, cadangan premi perlu disesuaikan dan 

penyesuaian ini memungkinkan perusahaan mendapat sumber dana baru untuk 

menutupi biaya di tahun permulaan polis. Dana tersebut nantinya dapat dianggap 

berupa pinjaman yang akan dibayar kemudian dari pembayaran premi kotor di 

tahun-tahun mendatang.  

  Dalam cadangan tersebut terdapat cadangan yang disesuaikan dengan 

beberapa modifikasi. Pada cadangan yang disesuaikan terdapat premi kotor yang 
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ditentukan oleh perusahaan asuransi berdasarkan beberapa metode yaitu metode 

Zillmer, metode Canada, metode Illinois, dan metode New Jersey. Metode New 

jersey merupakan bagian dari perhitungan cadangan prospektif . Metode New 

jersey merupakan suatu metode yang diciptakan sebagai perbaikan dari metode 

Illinois, dimana pembayaran premi yang melebihi 20 kali pembayaran, pada 

metode New jersey menghasilkan nilai cadangan yang lebih efektif. Metode New 

jersey merupakan suatu metode yang menentukan bahwa nilai cadangan akhir 

tahun pertama adalah nol. Sehingga Dalam membiayai pemeriksaan kesehatan 

peserta asuransi, pembayaran komisi agen, administrasi polis dan lain sebagainya, 

perusahaan asuransi dapat menggunakan  premi yang dibayarkan peserta asuransi 

di tahun pertama. Penelitian difokuskan pada produk asuransi jiwa seumur hidup 

dengan perhitungan nilai cadangan Prospektif, dan perhitungan hanya berdasarkan 

perhitungan premi bersih yang belum dijumlahkan dengan biaya operasional 

lainnya serta mengabaikan adanya klaim sebelum jatuh tempo. Berdasarkan latar 

belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian tentang “Penentuan 

Cadangan Premi  Tahunan Prospektif Pada Asuransi Jiwa Seumur Hidup 

Kasus Joint Life (dua orang tertanggung) Dengan Metode New Jersey”. 

B. Batasan Masalah 

Dalam penulisan Skripsi ini dibatasi asuransi yang akan dibahas adalah 

asuransi jiwa seumur hidup kasus joint life dengan dua orang tertanggung pria dan 

wanita. Benefit yang akan diterima peserta asuransi adalah benefit tunggal, dan  
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anuitas yang digunakan adalah anuitas awal, dengan premi yang akan digunakan 

dalam menghitung nilai cadangan premi adalah premi bersih. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana formulasi cadangan premi 

tahunan prospektif  pada asuransi jiwa seumur hidup kasus joint life dengan 

metode New jersey?” 

D. Pendekatan Dan Pertanyaan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan menggunakan 

buku-buku yang relavan untuk penentuan cadangan premi tahunan prospektif pada 

asuransi jiwa seumur hidup kasus joint life dengan metode New jersey. 

Adapun pertanyaan penelitian adalah: 

1. Bagaimana formulasi premi bersih tahunan asuransi jiwa seumur hidup untuk 

kasus joint life kasus dua orang tertanggung? 

2. Bagaimana formulasi cadangan premi bersih tahunan prospektif pada asuransi 

jiwa seumur hidup kasus joint life dengan metode New Jersey? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui formulasi premi bersih tahunan untuk kasus joint life dengan 

dua orang tertanggung.  

2. Untuk mengetahui formulasi cadangan premi tahunan prospektif pada asuransi 

jiwa seumur hidup kasus joint life dengan metode New jersey 
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F. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti dan pembaca tentang 

asuransi jiwa joint life, khususnya asuransi jiwa seumur hidup  yang 

perhitungan cadangan preminya menggunakan metode New jersey kasus joint 

life. 

2. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan dan 

memperluas cakupan penelitian. 

G. Metodologi  Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dasar (teoritis), dengan 

menganalisis teori-teori yang relavan terhadap permasalahan yang dibahas 

berdasarkan pada kajian kepustakaan. Dalam meninjau permasalahan yang 

dihadapi, langkah kerja yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Menelaah teori-teori yang relavan dengan permasalahan. 

2. Membentuk peluang gabungan dua orang tertanggung. 

3. Membentuk formula anuitas hidup gabungan. 

4. Membentuk formula premi bersih tahunan gabungan dari asuransi jiwa seumur 

hidup kasus joint life 

5. Membentuk formula cadangan prospektif pada asuransi jiwa seumur hidup 

kasus joint life dengan metode New jersey. 

 


